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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang  

Ekonomi memiliki peran yang penting dalam aktivitas dan kehidupan 

masyarakat sehari-hari. Perkembangan ekonomi mampu membuat kehidupan 

masyarakat menjadi terstruktur dan jauh lebih baik daripada sebelumnya. Setiap 

negara memiliki upaya perencanaan tersendiri untuk meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi negaranya agar mencapai tingkat yang maksimal, dengan tujuan 

meningkatkan kehidupan masyarakat ke arah yang lebih baik lagi. Suatu negara 

dapat dikatakan baik apabila perekonomiannya terlihat bertumbuh, dalam segi 

pemasukan nasional dan pendapatan perkapita  yang meningkat dari waktu ke 

waktu. Hal tersebut harus terus terjadi hingga masyarakat dapat mencukupi 

kebutuhan pokoknya dan hidup dengan kesejahteraan (Permana et al., 2022).  

Pengelolaan ekonomi setiap individu didorong melalui kemajuan teknologi 

yang dapat memberikan kemudahan kepada masyarakat dalam memberikan 

wawasan terkait pengelolaan finansialnya. Masyarakat semakin sadar akan 

pentingnya pemanfaatan perekonomian di setiap aktivitas rumah tangganya. 

Adapun pemanfaatan tersebut dilakukan dengan mengelola dana berdasarkan 

kemampuan dan kekayaan yang dimiliki. Setiap individu akan melakukan proses 

yang berbeda-beda pada finansial yang dimilikinya, dan akan membuat suatu 

keputusan yang baik dalam hal mengelola dana. Pengambilan keputusan dalam 

pengelolaan dana yang dimiliki juga harus didasari dengan kemampuan seseorang 

dalam mengatur keuangannya, seperti melakukan perencanaan, penganggaran, 
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pemeriksaan, penggunaan, pengendalian, pencarian serta penyimpanan. Hal 

tersebut menjadi acuan bahwa seseorang dapat mengelola financialnya dengan 

baik (Jazuli & Setiyani, 2021).  

Pertumbuhan ekonomi akan selalu diikuti dengan perkembangan zaman 

yang semakin maju dan pesat. Perkembangan tersebut meyebabkan harga 

kebutuhan akan barang dan jasa mengalami peningkatan (inflasi). Sehingga, 

setiap individu dituntut untuk memiliki penghasilan lebih agar dapat menjaga 

perekonomian tetap stabil. Berbagai kegiatan mampu dilakukan seseorang untuk 

mempertahankan dan meningkatkan intensitas finansial yang dimiliki, salah 

satunya adalah melalui tabungan (saving). Hal tersebut dapat diatasi jika 

seseorang memiliki dapat menyisihkan sebagian dari sumber dana yang dimiliki 

dan disimpan pada suatu produk keuangan tertentu. Selain investasi, obligasi, dan 

deposito, tabungan dapat mengatasi adanya krisis ekonomi (Nabila & Safri, 

2022).  

Tabungan merupakan suatu aktivitas menyisihkan sebagian dari pendapatan 

untuk disimpan dalam periode waktu tertentu, yang proses penarikannya hanya 

dapat dilakukan dengan syarat dan prosedur tertentu. Pengelolaan financial 

seseorang dikatakan tepat jika seseorang dapat mengatur sebagian dana yang 

dimiliki. Melalui tabungan, seseorang dapat memutuskan prioritas dana yang 

keluar, dan mampu mengatur dana tersbut sebagaimana mestinya. Melalui 

teknologi yang semakin berkembang dengan pesat, masyarakat mampu 

mendapatkan informasi tentang produk tabungan yang dianggap tepat. Tabungan 
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akan bermanfaat ketika sesorang telah mengetahui potensi keuangannya dan cara 

mengelolanya melalui produk tabungan yang ada (Wahyuni, 2021).  

Menabung merupakan salah satu kebijakan yang dapat dilakukan untuk 

memenuhi kebutuhan primer setiap individu. Aktivitas menabung merupakan 

tanggung jawab setiap individu guna menghadapi dan bersikap antisipatif 

terhadap keadaan eknomi yang tidak terduga. Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh PT.Bank OCBC NISP Tbk berkolaborasi dengan NielsenIQ pada 

tahun 2022 menunjukkan sebanyak 42% generasi muda Indonesia melakukan 

perencanaan financial. Perencanaan financial yang dilakukan antara lain 80% 

tidak melakukan pencatatan anggaran, dan 26% memiliki dana darurat. 

Masyarakat Indonesia sudah menyadari bahwa memiliki dana darurat merupakan 

salah satu cara agar dapat memaksimalkan dana yang dimiliki (Abigail, 2022). 

Produk tabungan di Indonesia sudah sangat beragam jenisnya. Masyarakat 

dapat  memilih produk tabungan seperti apa yang sesuai dengan kemampuan dan 

ketentuan masing-masing. Produk tabungan yang paling tepat dan sesuai dengan 

masanya adalah produk tabungan emas. Tabungan emas merupakan sebuah 

layanan yang terdiri dari pembelian dan penjualan emas sebagai titipan dengan 

harga yang sangat terjangkau. Tabungan emas ialah bentuk yang sederhana dari 

suatu investasi. Tabungan emas dapat dikatakan sebagai salah satu pilihan 

investasi karena emas merupakan aset yang memiliki tingkat likuiditas tinggi. 

Produk tabungan emas mampu menjadi wadah untuk menyimpan kekayaan 

seseorang dalam kondisi perekonomian yang tidak pasti (Rosiyani & Hasyim, 

2021). 
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Emas merupakan salah satu produk investasi jangka panjang yang 

menguntungkan. Beberapa keunggulan dari tabungan emas tersebut adalah 

keamanan, perindungan, proses pencairan yang mudah, tahan lama, bersifat 

pribadi, bebas pajak dan administrasi, serta memiliki resiko yang rendah. Harga 

emas akan meningkat setiap tahunnya. Kesadaran dan minat masyarakat akan 

tabungan emas perlu ditingkatkan kembali agar masyarakat sadar bahwa 

pentingnya investasi di masa depan. Investasi digunakan sebagai salah satu bentuk 

penundaan konsumsi seseorang saat ini untuk di masa depan. Investasi 

mengandung resiko dan dibutuhkan hasil dari penundaan tersebut dengan istilah 

keuntungan. Jenis investasi jangka panjang yang paling diminati masyarakat 

adalah tabungan emas. Keuntungan yang akan diperoleh mungkin tidak sebanding 

dengan jangka waktu yang cukup lama. Namun, harga emas akan selalu 

mengikuti perkembangan harga pasar (Maghfiroh, 2019). 

Minat menabung seseorang akan terlihat melalui ketertarikannya dengan 

satu produk tabungan. Masyarakat akan menaruh perhatian lebih jika produk 

tersebut memberikan keuntungan yang setara dengan yang akan diberikan. Minat 

seseorang akan terbentuk melalui sikap kepercayaan konsumen akan suatu 

produk. Faktor yang paling mempengaruhi minat seseorang adalah faktor 

ekonomi. Ekonomi akan mempengaruhi minat nasabah dalam menabung karena 

mencakup pendapatan dalam satu periode tertentu, pengeluaran atas belanja 

pokok, serta kemampuan nasabah untuk menabung.  

Minat seseorang untuk memilih produk tabungan akan dipengaruhi  oleh 

tingkat pengetahuan seseorang akan  keuangan, dan pengetahuan tersebut 
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dinamakan financial literacy. Financial Literacy merupakan ilmu yang 

mempelajari tentang kemampuan seseorang dalam memahami dan mengelola 

keuangan agar dapat mencapai kesejahteraan. Kemampuan tersebut dapat berupa 

manajemen tabungan pribadi, adanya pembukuan tentang anggaran, dan investasi. 

Menurut Survei Nasional tentang Literasi dan Inklusi Keuangan tahun 2022 yang 

dilakukan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK), tingkat indeks literasi keuangan 

masyarakat Indonesia sebesar 49,68%. Hasil survey yang dilakukan pada tahun 

2022 tersebut meningkat 11,65% dari hasil survey tahun 2019 lalu yang berada 

pada 38,03%. Hal tersebut diduga karena adanya pandemi di awal tahun 2020, 

dimana masyarakat dapat mengakses berbagai macam informasi edukasi 

keuangan. Otoritas Jasa Keuanga (OJK) juga terus menyusun kebijakan dan 

strategi untuk merancang produk atau layanan keuangan agar sesuai dengan 

kebutuhan konsumen dalam rangka meningkatkan literasi keuangan masyarakat 

Indonesia. Pentingnya literasi keuangan seseorang akan mengakibatkan minat 

seseorang dalam berinvestasi semakin tinggi pula. Hal tersebut dikarenakan 

seseorang sudah lebih paham akan pengelolaan keuangannya, dan menyadari 

bahwa tabungan emas adalah salah satu investasi jangka panjang yang akan 

berdampak baik dalam pengelolaan keuangannya (Wahyuni, 2021).  
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Produk emas memberikan harga pasar yang tinggi sehingga masyarakat 

dengan kalangan ekonomi menengah ke bawah tidak mampu memilikinya. 

Adanya produk tabungan emas pada lembaga keuangan yang mampu menarik 

setiap lapisan masyarakat untuk mulai menabung emas (Maghfiroh, 2019).  

 

Grafik 1.1 diatas merupakan gambaran harga jual emas di Indonesia dalam 

kurun waktu tiga tahun berjalan. Emas menjadi salah satu jenis tabungan jangka 

panjang yang paling menguntungkan hingga saat ini. Harga emas dikenal selalu 

meningkat dan memiliki potensi selalu menguntungkan pada jangka waktu 

tertentu (Akmal, 2022). Namun nyatanya, harga emas pada kurun waktu tiga 

tahun berjalan, telah mengalami grafik yang tidak stabil. Pada Agustus 2020 harga 

jual emas senilai Rp787.000-, per gram lalu satu hari setelah, harga jual emas 

kembali meningkat hingga mencapai Rp982.000-, per gram. Jika diperhatikan 

lebih lanjut, harga jual emas pada bulan Maret 2021 terjadi penurunan harga jual 

emas yang sangat signifikan senilai Rp97.000-. Harga emas yang tidak dapat 

diprediksi secara tepat akan mempengaruhi return pada waktu tertentu. Perilaku 

Grafik 1.1 Harga emas tahun 2020-2023 

Sumber : www.pegadaian.co.id (diakses pada 8 Februari 2023) 

Harga (dalam ribuan) 

Periode 

 Bulan 

http://www.pegadaian.co.id/
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Keuangan individu dapat berpengaruh pada keputusan seseorang ketika membuka 

tabungan emas.  

Investasi emas dijadikan sebagai tujuan dan pilihan masyarakat karena nilai 

emas tersebut selalu mengikuti harga pasar dan tidak berpengaruh akan inflasi. 

Nilainya cenderung stabil  dan jarang mengalami penurunan nilai. Meningkatnya 

permintaan akan tabungan emas, tidak menutup kemungkinan untuk masyarakat 

dengan ekonomi menengah ke bawah dapat memulai investasi emas tersebut. 

Masyarakat membutuhkan wadah yang dapat mempermudah investasi emas 

tersebut. Salah satu layanan yang dapat memudahkan proses investasi emas 

adalah PT.Pegadaian. Pegadaian salah satu lembaga keuangan yang memiliki izin 

resmi untuk mlaksanakan kegiatan operasional berupa pembiayaan kredit dengan 

jumlah yang relatif kecil atas dasar gadai, jugas jasa titipan. Tabungan emas pada 

Pegadaian merupakan pelayanan yang disediakan PT.Pegadaian dengan cara 

memberikan dana berupa saldo untuk memulai tabungan emas. Produk tabungan 

emas tersebut memberikan kemudahan pada masyarakat karena memulai 

berinvestasi dengan proses yang mudah, murah, aman dan tingkat kepercayaan 

yang tinggi. Sistem tabungan emas pada PT.Pegadaian dibuat mudah dipahami 

agar setiap kalangan dapat memilih tabungan emas sebagai waah untuk 

berinvestasi. 

Keputusan masyarakat untuk menabung emas kepada Pegadaian, terjadi 

pada masyarakat Pangkalan Kerinci, Kabupaten Pelalawan, Provinsi Riau.  

Pegadaian turut hadir memberikan solusi kepada masyarakat Pangkalan Kerinci 

untuk menyelesaikan masalah keuangan yang terjadi pada setiap masyarakat. 
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Sebagian besar masyarakat yang telah terdaftar sebagai nasabah tabungan emas 

mempercayai aset yang mereka miliki kepada Pegadaian cabang Pangkalan 

Kerinci untuk disimpan dan akan mendapatkan return yang sesuai. Walaupun 

produk tabungan emas tersbut menjadi produk terbaru yang ditawarkan oleh 

Pegadaian cabang Pangkalan Kerinci, Pegadaian memiliki permasalahan yang 

sering dihadapi saat masyarakat ingin memulai menabung emas, yakni sering 

sekali ditemukan nasabah tabungan emas yang belum memahami terkait 

pengelolaan keuangan dengan baik. Hal tersebut masih perlu ditingkatkan agar 

dapat meningkatkan minat konsumen dalam menabung. Selain itu, ditemukan 

sikap nasabah tabungan emas di Pegadaian Pangkalan Kerinci hanya merasa 

antusias dalam berinvestasi pada awal setoran saja, namun ketika beberapa bulan 

atau tahun berikutnya mereka justru tidak konsisten dalam menjalankan investasi 

tabungan emas.  

  

Jiwa 

Tahun 

Grafik 1.2 Jumlah nasabah tabungan emas Pegadaian cabang Pangkalan Kerinci 

Sumber : Data Pegadaian cabang Pangkalan Kerinci 
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Grafik 1.2 diatas menunjukkan jumlah nasabah Pegadaian cabang 

Pangkalan Kerinci yang menabung emas tahun 2018-2022. Pada grafik tersebut 

nasabah tabungan emas Pegadaian cabang Pangkalan Kerinci mengalami grafik 

yang tidak stabil disetiap tahunnya. Seperti jumlah nasabah tabungan emas pada 

tahun antara 2019 dan 2020 terjadi penurunan drastis yang diakibatkan oleh 

pandemi covid yang meningkat. Tingginya kesadaran masyarakat akan 

pentingnya menabung membuat nasabah tabungan emas Pegadaian cabang 

Pangkalan Kerinci kembali meningkat pada tahun antara 2021 dan 2022. Harga 

emas yang terus meningkat dengan minimal resiko seharusnya dapat membuat 

masyarakat berminat untuk berinvestasi emas. Harga jual emas yang kembali 

menguntungkan mendorong minat warga Pangkalan Kerinci dalam memilih 

tabungan emas sebagai produk investasi jangka panjang.  

Penelitian tersebut didukung oleh penelitian terdahulu dengan permasalahan 

yang serupa. Perilaku Keuangan merupakan sikap individu mengatur perencanaan 

keuangannya. Sikap tersebut dapat tercermin ketika seseorang dapat menentukan 

tujuan keuangannya, menyusun anggaran, serta membuat keputusan yang efektif 

terhadap keuangan yang dimiliki. Minat menabung seseorang akan dipengaruhi 

oleh berbagai faktor, wadah, maupun produk. Pengetahuan individu seperti literasi 

keuangan memiliki pengaruh besar untuk meningkatkan minat menabung 

seseorang. Penelitian dengan 348 responden mahasiswa fakultas ekonomi 

Universitas Sriwijaya memiliki minat menabung dengan pengetahuan pengeolaan 

keuangan (Andriana et al., 2022). Kemampuan menabung (saving)  seseorang 

merupakan satu hal yang diperhatikan dalam pembuatan keputusan ketika 
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seseorang menyusun perencanaan financialnya, dan hal tersebut terjadi pada 

masyarakat kota Palembang yang telah berusia produktf serta memiliki 

penghasilan (Yuliani et al., 2019). Perilaku Keuangan akan sangat membantu 

seseorang dalam melakukan perencanaan keuangan yang dimiliki. Beberapa tahun 

terakhir merupakan tahun terberat karena pandemi yang telah mewabah kesetiap 

negara dan berdampak pada harga setiap produk yang meningkat secara pesat. 

Penelitian (Rose Nirmala et al., 2022) menjelaskan hubungan antara perilaku 

keuangan setiap individu memiliki pengaruh dalam menabung saat pandemi 

sedang berlangsung di daerah Tamil Nadu, Negara India. Pola tabungan yang 

paling tepat dilakukan saat pandemi covid adalah tabungan emas dengan resiko 

yang rendah. Perilaku keuangan memiliki bias yang ikut mempengaruhi 

keputusan individu dalam menabung emas. Penelitian yang dilakukan oleh 

(Shivali, 2020) studi kasus pada Negara Gujarat India menjelaskan bahwa 

terdapat dua bias perilaku keuangan yang dapat mempengaruhi keputusan 

seseorang dalam menabung emas. Sedangkan dalam penelitian yang dilakukan 

(Jain et al., 2022), perilaku keuangan dapat mempengaruhi keputusan generasi 

millenial India dalam menabung emas. 

Berdasarkan latar belakang yang disampaikan peneliti diatas dan didukung 

oleh beberapa data, maka peneliti ditujukan untuk mengangkat judul penelitain, 

yaitu “Pengaruh Perilaku Keuangan dan Literasi Keuangan Terhadap 

Keputusan Nasabah Menabung Emas di  Pegadaian Pangkalan Kerinci”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan masalah penelitian ini, adalah :  

1. Apakah Perilaku Keuangan berpengaruh terhadap keputusan nasabah 

PT.Pegadaian Pangkalan Kerinci dalam Menabung Emas? 

2. Apakah Literasi Keuangan berpengaruh terhadap keputusan nasabah 

PT.Pegadaian Pangkalan Kerinci dalam Menabung Emas? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini dilakukan adalah sebagai berikut : 

1. Mengetahui dan menganalisis pengaruh Perilaku Keuangan terhadap keputusan 

nasabah PT.Pegadaian Pangkalan Kerinci dalam Menabung Emas? 

2. Mengetahui dan menganalisis pengaruh Literasi Keuangan terhadap keputusan 

nasabah PT.Pegadaian Pangkalan Kerinci dalam Menabung Emas?. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian tersebut diharapkan dapat memberikan manfaat bagi perkembangan 

ilmu ekonomi kedepannya, dan memperluas pengetahuan bagi mahasiswa ataupun 

pihak terkait. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi 

untuk penelitian sejenis dan dapat memperkuat penelitian sebelumnya. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Penelitian ini dapat meningkatkan pengetahuan dan minat masyarakat akan 

pentingnya investasi saat ini, terutama investasi dalam bentuk tabungan emas pada 

layanan yang terpercaya yakni PT.Pegadaian. 
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